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     konsentrasi optimum  

 
direndam dengan variasi waktu (2, 4, 6 

dan 8 hari) dan variasi suhu (20, 30, 

dan 40 ℃ 

           
       ditimbang  

 

           
 

      
 

 

Preparasi bahan 

daun ketapang plat baja karbon ST 

37 

medium korosif 

serbuk daun 

ketapang 

larutan 

CH3COOH 25% 

dan air laut 

filtrat ekstrak 

daun ketapang 

inhibitor daun 

ketapang 

inhibitor 0%, 5%, 

10%, 20% dan 30%  

baja yang telah terkorosi 

dikarakterisasi menggunakan SEM-EDX 

analisis data  
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

 

1. Preparasi dan Ekstraksi Sampel Daun Ketapang 

 

- dicuci dan dipotong menjadi bagian-bagian kecil 

- dikeringkan  

- dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk 

- diayak menggunakan pengayak 80 mesh 

       

- dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 5×24 jam 

- disaring menggunakan corong Buchner dan kertas saring 

Whatmann No. 42 

 

      

- dievaporasi pada suhu 40-60˚C dengan kecepatan 200 rpm 

- diidentifikasi menggunakan FTIR 

  

 

 

 

 

 

Sampel daun 

ketapang 

351.54 gr serbuk 

daun ketapang 

Filtrat Residu  

Ekstrak pekat 

daun ketapang 
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2. Uji Senyawa Tanin pada Ekstrak Pekat Daun Ketapang 

        

- dimasukkan ekstrak daun ketapang 

sebanyak 3 mL ke dalam masing-

masing tabung reaksi 

- tabung pertama ditambahkan FeCl3 1% 

tetes demi tetes,  

- tabung kedua ditambahkan dengan 

gelatin 2%, 

- diamati perubahan yang terjadi 

           
Catatan : tabung pertama mengalami perubahan warna menjadi warna hijau atau 

warna biru kehitaman, dan tabung kedua membentuk endapan 
berwarna putih yang menunjukkan ekstrak positif mengandung tanin 

 
3. Pembuatan Larutan dengan Variasi Konsentrasi Inhibitor  

    

- dimasukkan ke dalam 5 labu ukur 25 mL yang berbeda 

- diencerkan menggunakan akuades hingga tanda batas 

- dipipet sebanyak 3 mL lalu ditambahkan epoxy resin dan 

hardener  

- dihomogenkan 

   

 

 

Tabung 1 Tabung 2 

Hasil 

0; 1,25; 2,5; 5; dan 7,5 mL 

Ekstrak daun Ketapang 

Inhibitor Ekstrak Daun Ketapang 

0%, 5%, 10%, 20% dan 30% 
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4. Pembuatan Larutan CH3COOH 25 % sebanyak 100 mL 

    

- dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

    

5. Preparasi Baja Karbon 

      

- dipotong dengan ukuran 15 15 3 mm
3
 

- dibersihkan dan diamplas dengan kertas amplas grade 400 dan 

800 

- dicuci dengan akuades dicelupkan ke dalam aseton 

- dikeringkan dalam oven dengan suhu 40˚C selama 15 menit 

- ditimbang 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CH3COOH glasial 

CH3COOH 25% 

Plat Baja ST 37 

Plat Baja ST 37 
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6. Uji Perendaman Baja ST 37 

6.1 Uji Rendam Tanpa Inhibitor 

       

- diikat menggunakan benang godam yang terkait pada lidi  

- dimasukkan air laut sebanyak 1000 mL ke dalam gelas kimia 

- dimasukkan plat baja ke dalam wadah yang berisi air laut dan 

digantung hingga kedalaman setengah dari volume air laut lalu  

- direndam selama 2, 4, 6, dan 8 hari 

- dicuci dengan akuades kemudian keringkan 

- ditimbang  

       

- dikarakteristik  menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 pada 

waktu komtak optimum  

       

Catatan : Prosedur 6.1 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan 

CH3COOH 25% serta mengganti variasi waktu menjadi variasi suhu 

20, 30 dan 40˚C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plat Baja ST 37 

Plat Baja ST 37 

Data 
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6.2 Uji Rendam dengan Inhibitor 

6.2.1 Pengaruh Konsentrasi Inhibitor dan Waktu Kontak Terhadap 

Inhibisi Baja ST 37 

    

- dibersihkan lalu ditimbang  

- diolesi menggunakan larutan inhibitor yang telah tercampur 

dengan epoxy resin dan hardener dengan konsentrasi 5%, 10%, 

20% dan 30% lalu dikeringkan 

- diolesi spesimen baja dengan konsentrasi 0% dengan epoxy 

resin dan hardener sebagai kontrol 

- diikat menggunakan benang godam yang terikat pada lidi 

- dmasukkan ke dalam wadah yang berisi air laut dan digantung 

hingga kedalaman setengah dari volume air laut  

- direndam selama 2, 4, 6, dan 8 hari 

- dicuci dengan akuades kemudian keringkan 

- ditimbang  

       

- dikarakteristik  menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 pada 

konsentrasi inhibitor dan waktu komtak optimum  

       

Catatan : Prosedur 6.2.1 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan 

CH3COOH 25%  

 

 

Plat Baja ST 37 

Plat Baja ST 37 

Data 
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6.2.2 Pengaruh Suhu Optimum Terhadap Inhibisi Baja ST 37 

    

- dibersihkan lalu ditimbang  

- diolesi menggunakan larutan inhibitor yang telah tercampur 

dengan epoxy dengan konsentrasi 30% lalu dikeringkan 

- diikat menggunakan benang godam yang terikat pada lidi 

- dmasukkan ke dalam wadah yang berisi air laut dan digantung 

hingga kedalaman setengah dari volume air laut  

- direndam dengan variasi suhu 20, 30 dan 40˚C pada waktu 

kontak optimum yang diperoleh pada prosedur 6.2.1 

- dicuci dengan akuades kemudian keringkan 

- ditimbang  

       

- dikarakteristik  menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 pada 

suhu optimum  

       

Catatan : Prosedur 6.2.2 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan 

CH3COOH 25%  

 

 

 

 

Plat Baja ST 37 

Plat Baja ST 37 

Data 



  

83 

 

Lampiran 3. Data Tabel Hasil Penelitian 

 

 

1. Tabel Massa Baja 

1.1 Tabel Massa Baja KArbon ST 37 dalam Media Air Laut dengan Variasi Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

inhibitor 

(%) 

Massa baja karbon ST 37 (g) dengan Variasi Waktu Perendaman 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

Tanpa 

Inhibitor 
5,0440 5,0377 0,0063 4,7315 4,7186 0,0129 5,1073 5,0862 0,0211 4,4458 4,4120 0,0338 

ERH `1,8928 1,8911 0,0017 1,7743 1,7707 0,0036 1,7726 1,7671 0,0055 4,9938 4,9785 0,0153 

5 1,7361 1,7349 0,0012 1,6656 1,6631 0,0025 1,8463 1,8422 0,0041 1,7604 1,7544 0,0060 

10 1,8337 1,8330 0,0007 1,7508 1,7492 0,0016 1,6824 1,6785 0,0039 1,7273 1,7219 0,0054 

20 4,6797 4,6786 0,0011 4,7892 4,7868 0,0023 4,8714 4,8678 0,0036 4,9222 4,9166 0,0056 

30 4,1964 4,1957 0,0007 4,5703 4,5688 0,0015 4,5404 4,5381 0,0023 4,5487 4,5456 0,0031 
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1.2 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media CH3COOH 25% dengan Variasi Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

inhibitor 

(%) 

Massa baja karbon ST 37 (g) dengan Variasi Waktu Perendaman 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

Tanpa 

Inhibitor 
5,1034 5,0679 0,0355 5,1846 5,1058 0,0788 5,1073 4,9716 0,1357 5,1992 4,9984 0,2008 

ERH 1,7621 1,7453 0,0168 1,8795 1,8446 0,0349 1,8428 1,7854 0,0574 4,3050 4,1408 0,1642 

5 1,7399 1,7260 0,0139 1,8408 1,8129 0,0279 1,8011 1,7554 0,0457 1,7037 1,6336 0,0701 

10 1,6695 1,6573 0,0122 1,7174 1,6907 0,0267 1,8310 1,7901 0,0409 1,7858 1,7190 0,0668 

20 4,6970 4,6807 0,0163 5,0518 5,0143 0,0375 4,9772 4,9119 0,0653 4,6494 4,5577 0,0917 

30 4,3387 4,3374 0,0079 4,6989 4,6823 0,0166 4,4800 4,4539 0,0261 4,2769 4,2402 0,0367 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



  

85 

 

1.3 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media Air Laut dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

inhibitor (%) 

Massa baja karbon ST 37(g) dengan Variasi Suhu 

20℃ 30℃ 40℃ 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

Tanpa Inhibitor 4,1891 4,1504 0,0387 4,4505 4,4084 0,0421 4,4667 4,4231 0,0436 

ERH 4,4970 4,4822 0,0148 4,1539 4,1375 0,0164 4,8711 4,8516 0,0195 

30% Inhbitor 4,1783 4,1724 0,0059 4,4309 4191 0,0118 4,2791 4,2659 0,0132 

 

1.4 Tabel Massa Baja Karbon ST 37 dalam Media CH3COOH dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

inhibitor (%) 

Massa baja karbon ST 37(g) dengan Variasi Suhu 

20℃ 30℃ 40℃ 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

 

W0 

 

Wt 

 

∆m 

Tanpa Inhibitor 4,4244 4,2140 0,2104 4,3118 4,0801 0,2317 4,2366 4,0005 0,2361 

ERH 4,0518 3,9865 0,0653 4,7063 4,6278 0,0785 4,6672 4,5581 0,1091 

30% Inhibitor 4,3481 4,3008 0,0437 4,6632 4,6076 0,0556 4,9385 4,8657 0,0728 
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2. Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 

2.1 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media Air Laut 

dengan Variasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

Tanpa 

Inhibitor 
9,1560 9,3740 10,2218 12,2807 

ERH 4,8641 5,1502 5,2456 5,5590 

5 3,4335 3,5765 3,9103 4,2918 

10 2,0028 2,2890 3,7196 3,8627 

20 1,5986 1,6713 1,7440 2,0346 

30 1,0173 1,0901 1,1142 1,1263 

 

2.2 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media CH3COOH 25% 

 dengan Variasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

Tanpa 

Inhibitor 
51,5936 57,2616 65,7394 72,9577 

ERH 48,0692 49,9290 54,7455 59,6596 

5 39,7715 39,9146 43,5866 50,1436 

10 34,9074 38,1979 39,0085 47,7831 

20 23,6894 27,2501 31,6343 33,3178 

30 11,4813 12,0627 12,6440 13,3344 

 

2.3 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media Air Laut 

dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy) 

20℃ 30℃ 40℃ 

Tanpa 

Inhibitor 
14,0610 15,2964 15,8414 

ERH 5,3773 5,9586 7,0850 

30% Inhibitor 2,1436 4,2873 4,7960 

 

2.4 Tabel Data Laju Korosi Baja Karbon ST 37 pada Media CH3COOH 25% 

dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Laju Korosi Baja Karbon ST 37 (mpy) 

20℃ 30℃ 40℃ 

Tanpa 

Inhibitor 
76,4457 84,1848 85,7834 

ERH 23,7257 28,5218 39,6398 

30% Inhibitor 17,1857 20,2014 26,4508 
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3. Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhibitor Baja Karbon ST 37 

3.1 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media 

Air Laut  

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

ERH 46,87 45,05 48,68 54,73 

5 62,50 61,84 61,74 65,05 

10 78,12 75,58 63,61 68,54 

20 82,54 82,17 82,93 83,43 

30 88,88 88,37 89,09 90,82 

 

3.2 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media 

CH3COOH 25% 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

ERH 6,83 12,80 16,72 18,22 

5 22,91 30,29 33,69 31,27 

10 32,34 33,29 40,66 34,50 

20 54,08 52,41 51,87 54,33 

30 77,74 78,93 80,76 81,72 

 

3.3 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media 

Air Laut dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

20℃ 30℃ 40℃ 

ERH 61,75 61,04 55,27 

30% Inhibitor 84,75 71,97 69,72 

 

3.4 Tabel Data Efisiensi Inhibisi Inhbitor Baja Karbon ST 37 dalam Media 

CH3COOH 25% dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

20℃ 30℃ 40℃ 

ERH 68,96 66,12 53,79 

30% Inhibitor 77,51 76,01 69,16 
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Lampiran 4. Pembuatan Larutan 

 

 

1. Pembuatan Larutan CH3COOH 25% 

M1 × V1 = M2 × V2 

98% × V1 = 25% × 100 mL 

V1  = 25,5 mL 

2. Pembuatan FeCl3  

%
W

V
  = 

 berat  at terlarut

volume larutan 
  100  

   W  = 
1 

100 
  20 mL 

 = 0,2 g/mL  

3. Pembuatan Larutan Gelatin 2% 

%
W

V
  = 

 berat  at terlarut

volume larutan 
  100  

   W  = 
2 

100 
  10 mL 

  = 0,2 mL  

4. Pembuatan Larutan Inhibitor 

4.1 Pembuatan Larutan Inhibitor 5% 

%
v

v
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
  100  

  v   = 
5 

100 
  25 mL 

 = 1,25 mL 
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4.2 Pembuatan Larutan Inhibitor 10% 

%
v

v
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
  100  

  v   = 
10 

100 
  25 mL 

= 2,5 mL 

4.3 Pembuatan Larutan Inhibitor 20% 

%
v

v
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
  100  

  v   = 
20 

100 
  25 mL 

= 5 mL 

4.4 Pembuatan Larutan Inhibitor 30% 

%
v

v
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
  100  

  v   = 
30 

100 
  25 mL 

= 7,5 mL 
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Lampiran 5. Perhitungan Data Penelitian 

 

 

1. Berat Rendamen 

Rendamen (%)  =  
Berat Ekstrak yang didapat

Berat sampel yang diekstraksi
  100  

=  
191,45 g 

351,54 g
 100   

= 54,46% 

2. Laju Korosi  

 Laju korosi penambahan konsentrasi inhibitor EDK 30% dengan waktu 

perendaman 192 jam dalam media air laut 

Waktu Perendaman (T) = 192 jam 

Konstanta (K)   = 3,45 × 10
6
 

Densitas (D)   = 7,85 g/cm
3
 

Luas permukaan   = 2(p × l + p × t + l × t) 

= 2(1 × 1 + 1 × 0,3 + 1 × 0,3) 

= 3,2 cm
2 

Laju korosi 30%  = 
W   K

D   A   T
 

= 
0,0031   (3,45   106  

7,85   6,3   192
 

= 
10695

9495,36
  

= 1,1263 mpy 

Perhitungan laju korosi untuk variasi konsentrasi, waktu dan suhu perendaman 

dalam media air laut dan CH3COOH 25% lainnya sama dengan diatas. 
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3. Efisiensi Inhibisi (%EI) 

 Konsentrasi inhibitor 30% + ERH 

EI inhibitor EDK 30% = 
Vko -Vki

Vko
 x 100% 

    = 
12,2807 – 1,1263

12,2807
 x 100% 

    = 90,82% 

Perhitungan efisiensi inhibisi (%EI) untuk variasi konsentrasi, waktu dan suhu 

perendaman dalam media air laut dan CH3COOH 25% lainnya sama dengan 

diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

92 

 

Lampiran 6. Data Hasil Analisis Penelitian 

 

1. Hasil Analisis FTIR 

 

 



  

93 

 

2. Hasil Analisis SEM Baja Karbon 

2.1 Hasil Analisis SEM Baja Karbon Tanpa Perlakuan 

     
Perbesaran 100x         Perbesaran 500x 

 

       
Perbesaran 1000x   Perbesaran 5000x 

 

2.2 Hasil Analisis SEM Baja Karbon tanpa Inhibitor 

   
Perbesaran 100x         Perbesaran 500x 

 

    
Perbesaran 1000x   Perbesaran 5000x 
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2.3 Hasil Analisis SEM Baja Karbon dengan Inhibitor  

 

   
Perbesaran 100x         Perbesaran 500x 

 

    
Perbesaran 1000x   Perbesaran 5000x 

 

3. Hasil Analisis EDX Baja Karbon 

3.1 Hasil Analisis EDX Baja Karbon tanpa Inhibitor 

 
 

3.2 Hasil Analisis EDX Baja Karbon dengan Inhibitor 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian   

 

 

 

 

 

1. Serbuk daun ketapang  2. Sampel daun ketapang 

dimaserasi dengan pelarut etanol 

   

 

 

 

3. Penyaringan hasil maserasi  4. Hasil penyaringan sampel 

(filtrat daun ketapang)  

   

 

 

 

5. Filtrat sampel dievaporasi  6. Hasil evaporasi dari filtrat 

sampel (ekstrak kental) 

   

 

 

 
7. Hasil uji fitokimia dengan 

larutan FeCl3 1% 
 8. Hasil uji fitokimia dengan 

larutan Gelatin 2% 
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9. Pembuatan Larutan Inhibitor  10. Baja Karbon ST 37 

 

 

 

11. Baja yang telah dilapisi 

inhibitor 
 12. Proses perendaman baja tanpa 

inhibitor 

   

 

  

13. Proses perendaman baja 

dengan inhibitor media air laut 
 14. Proses perendaman baja 

dengan inhibitor media 

CH3COOH 25% 

  

 

   

15. Proses perendaman baja 

sebagai kontrol media air laut 
 16. Proses perendaman baja 

sebagai kontrol media CH3COOH 

25% 
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17. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 5% media air 

laut  

 18. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 5% media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

21. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 10% media 

air laut 

 22. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 10% media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

23. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 20% media 

air laut 

 24. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 20% media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

25. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 30% media 

air laut 

 26. Pengangkatan baja karbon 

dengan konsentrasi 30% media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

27. Hasil perendaman baja 

karbon tanpa inhibitor variasi 

waktu dalam media air laut 

 28. Hasil perendaman baja karbon 

tanpa inhibitor variasi waktu 

dalam CH3COOH 25% 
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29. Hasil perendaman baja karbon 

dengan inhibitor konsentrasi 5% 

dalam media air laut 

 30. Hasil perendaman baja 

karbon dengan inhibitor 

konsentrasi 5% dalam media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

31. Hasil perendaman baja karbon 

dengan inhibitor konsentrasi 10% 

dalam media air laut 

 32. Hasil perendaman baja 

karbon dengan inhibitor 

konsentrasi 10% dalam media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

33. Hasil perendaman baja karbon 

dengan inhibitor konsentrasi 20% 

dalam media air laut 

 34. Hasil perendaman baja 

karbon dengan inhibitor 

konsentrasi 20% dalam media 

CH3COOH 25% 

 

 

 

35. Hasil perendaman baja karbon 

dengan inhibitor konsentrasi 30% 

dalam media air laut 

 36. Hasil perendaman baja 

karbon dengan inhibitor 

konsentrasi 30% dalam media 

CH3COOH 25% 



  

99 

 

 

 

 

37. Hasil perendaman baja karbon 

sebagai kontrol dengan variasi 

waktu perendaman dalam media 

air laut 

 38. Hasil perendaman baja 

karbon sebagai kontrol dengan 

variasi waktu perendaman dalam 

media CH3COOH 25% 

 

 

 

39. Hasil perendaman baja karbon 

tanpa inhibitor variasi suhu dalam 

media air laut 

 40. Hasil perendaman baja 

karbon tanpa inhibitor variasi 

suhu dalam CH3COOH 25% 

 

 

 

41. Hasil perendaman baja karbon 

dengan penambahan inhibitor 

variasi waktu suhu dalam media air 

laut 

 42. Hasil perendaman baja 

karbon dengan penambahan 

inhibitor variasi waktu suhu 

dalam media CH3COOH 25% 

 

 

 

43. Hasil perendaman baja karbon 

sebagai kontrol dengan variasi 

suhu dalam media air laut 

 44. Hasil perendaman baja 

karbon sebagai kontrol dengan 

variasi suhu dalam media 

CH3COOH 25% 

 

  


